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Infeksi saluran kemih terbagi menjadi infeksi saluran kemih
atas (pielonefritis akut) dan infeksi saluran kemih bawah
(sistitis atau uretritis), patogen utama adalah bakteri yang
menempel pada mukosa saluran kemih dan tidak dapat
dihilangkan, lalu naik dan menyebabkan infeksi pada ginjal.
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Penyebabnya antara lain obstruksi saluran kemih atau
peningkatan sisa urin, misalnya hiperplasia prostat jinak
atau batu kandung kemih neurogenik atau batu saluran
kemih, kelainan struktural bawaan, sering tahan buang air
kecil, asupan air yang tidak mencukupi, perilaku seksual
yang sering atau kateterisasi urin selama jangka panjang
pada wanita

m ¥ Rk Gejalayang sering dijumpal
FRRGE R R k& s BERFIER AR AR > Bed b
R~ o~ B FHS
Gejala infeksi saluran kemih atas termasuk urgensi urin,
disuria, sering buang air kecil, nyeri suprapubik, hematuria,
demam, dan menggigil.
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Gejala infeksi saluran kemih bawah termasuk sering buang
air kecil, buang air kecil terasa terbakar atau nyeri, nyeri
tumpul atau nyeri tekan di atas tulang kemaluan
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Analisis urin: Memeriksa apakah ada gejala piuria,
bakteriuria atau mikrohematuria
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Kultur urin: Memastikan spesies bakteri, yang paling umum
adalah Escherichia coli
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USG ginjal: Mengevaluasi struktur ginjal apakah ada
anomali kongenital, obstruksi, atau tumor
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Pielografi intravena: Memeriksa apakah ada kelainan pada
ginjal, ureter, dan kandung kemih
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Perawatan obat: Biasanya menggunakan antibiotik,

menyesuaikan obat berdasarkan hasil kultur urin dan darah.
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Infeksi saluran kemih bawah menggunakan antibiotik oral
3-7 hari; infeksi saluran kemih atas dan yang memiliki
gejala sistemik, perlu antibiotik intravena hingga demam
mereda, lalu diganti dengan pengobatan antibiotik oral
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Perawatan bedah: Infeksi berulang dan resistan terhadap
antibiotik, atau sewaktu sumber infeksi adalah aliran balik
atau penyumbatan urin, harus mengambil tindakan
perawatan bedah, misalnya nefrektomi, pielolitotomi,
pengalihan ureter, ureteroplasti, dan lainnya
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Cairan intravena untuk rehidrasi
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Bila tidak ada pantangan, harus ada asupan air yang cukup,
minimal 3000mL setiap hari
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Sewaktu demam menggunakan bantal es, jaga sirkulasi
udara, kurangi selimut dan pakai pakaian longgar
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Menggunakan pola makan makanan seimbang berkalori

tinggi, hindari makanan yang merangsang, tidak boleh
meminum alkohol atau kopi
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Setiap hari mengisi kembali asupan air secara berkala,
setiap hari meminum 2000-3000mL
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Banyak makan sayur dan buah yang mengandung vitamin C,

misalnya: cranberry, meningkatkan pengasaman urin,
mencegah terjadi endapan pada urin
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Setelah perilaku seksual segera buang air kecil, untuk
mengurangi masuknya patogen ke dalam kandung kemih
melalui uretra selama hubungan seksual
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Mengosongkan kandung kemih secara berkala, jangan
menahan kencing
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Jaga kebersihan perineum, setiap kali setelah selesai buang
air besar/kecil, kertas tissue harus dilap dari depan ke
belakang (terutama wanita sewaktu periode menstruasi
harus sering mengganti pembalut wanita, jangan menyentuh
bagian dalam pembalut, hindari menggunakan semprotan
kebersihan wanita)
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Bagi yang mengenakan popok harus diganti setiap saat, jaga
perineum dan pantat tetap kering
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Memakai celana dalam katun, hindari pakaian dalam ketat
atau celana korset untuk menghindari kelembapan pada

perineum dan ventilasi yang buruk, yang dapat
memungkinkan bakteri tumbuh.
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Sewaktu mandi harus menghindari mandi di bak atau mandi

busa, diusahakan menggunakan cara mandi pancuran, untuk
mengurangi kemungkinan masuknya bakteri patogen.

e P Ap T PR Y B o RHP R R B
Minum obat tepat waktu sesuai petunjuk dokter, kembali ke
rumah sakit untuk pelacakan rutin
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m R LRIk fE Pengingat untuk kembali ke
rumah sakit dalam keadaan darurat
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Demam, menggigil, harap secepatnya kembali ke rumah sakit
untuk berobat
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Pertanyaan 1: ( ) Mempertahankan asupan air setiap hari sekitar
1000mL, dapat membantu mencegah infeksi saluran kemih.
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Pertanyaan 2: ( ) Menahan buang air kecil tidak berdampak
signifikan pada kandung kemih, tidak akan meningkatkan risiko
infeksi saluran kemih.
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Pertanyaan 3: ( ) Sewaktu di rumah seharusnya memakai celana
dalam katun yang menyerap keringat, untuk mencegah
lingkungan yang panas dan lembap.
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